
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Euphoria pasca Pemilu masih berlanjut di AS (7/11). Nasdaq (+1.51%) dan S&P 
500 (+0.74%) lanjutkan penguatan, sementara DJIA berakhir flat di Kamis 
(7/11). Pergerakan tersebut turut dipengaruhi oleh keputusan the Fed 
memangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps pada FOMC 7 November 2024. 
The Fed juga memberikan petunjuk akan melanjutkan pemangkasan 
sukubunga acuan sesuai dengan timeframe awal karena belum melihat 
adanya peluang perubahan kondisi ekonomi yang sangat signifikan dari 
perkiraan the Fed. 

Mayoritas indeks di Eropa juga catat penguatan di Kamis (7/11). DAX menguat 
1.70% setelah Kanselir Jerman, Olaf Scholz memberhentikan Menteri 
Keuangan Christian Lindner (7/11) dan membuka peluang Pemilu lebih awal 
dari rencana awal di Maret 2025. FTSE justru terkoreks (-0.32%) ketika BoE 
memutuskan untuk memangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps (7/11). 

Harga minyak bumi menguat sekitar 0.9% pada perdagangan Kamis (7/11). 
Kondisi ini dipengaruhi potensi gangguan supply seiring spekulasi bahwa 
Donald Trump akan memberlakukan sanksi yang lebih ketat kepada Iran dan 
Venezuela, dua negara penghasil minyak utama. Harga emas berbalik 
menguat dipengaruhi oleh spekulasi-spekulasi terhadap arah kebijakan 
Pemerintah AS dibawah kepemimpinan Donald Trump.  

Friday, Nov 8
th

, 2024 

Compiled by 

Research Team 
+62 21 2555 6138  Ext. 8304 

at.research@phintracosekuritas.com   

Hal. 1 



   

 

 

DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7430] [Pivot : 7330] [Support : 7200] 

IHSG terindikasi memvalidasi indikasi bearish reversal dari pola double top bersamaan 
dengan pelemahan lanjutan di Kamis (7/11). Berdasarkan pola tersebut, potensi target 
bearish reversal berada di kisaran 7050-7150. Dengan demikian, pelaku pasar perlu 
mewaspadai potensi tersebut dan jangan terlalu agresif masuk ke pasar untuk saat 
ini. 

Pemangkasan sukubunga acuan the Fed sebesar 25 bps di Kamis (7/11) dan pidato 
Kepala the Fed, Jerome Powell berpotensi sedikit meredam aksi jual di Jumat (8/11). 
Pasalnya, dalam pidato pasca FOMC, Powell memberikan petunjuk bahwa the Fed 
belum melihat ada potensi perubahan (pemburukan) kondisi ekonomi, khususnya 
inflasi dan ketenagakerjaan yang signifikan di 2025. Hal ini yang sempat menjadi 
concern pasar pasca kemenangan Donald Trump dalam Pemilu AS. 

Data domestik dari perlambatan pertumbuhan ekonomi ke 4.95% yoy di 3Q24 
menambah sentiment negatif di dalam negeri. Ekspektasi peningkatan konsumsi 
jelang Natal dan Tahun Baru diharapkan sedikit memperbaiki appetite investor di 
Indonesia. 

Saham-saham yang masih dapat dicermati di Jumat (8/11) diantaranya PGAS, PWON, 
CTRA, GJTL dan RAJA. 

POINTS OF INTEREST 

• Nasdaq (+1.51%) dan S&P 500 (+0.74%) lanjutkan penguatan, sementara DJIA 
berakhir flat di Kamis (7/11).  

• Mayoritas indeks di Eropa juga catat penguatan di Kamis (7/11).  

• The Fed memberikan petunjuk akan melanjutkan pemangkasan sukubunga acuan 
sesuai dengan timeframe awal, karena belum melihat adanya peluang perubahan 
kondisi ekonomi yang sangat signifikan dari perkiraan the Fed. 

• Kanselir Jerman, Olaf Scholz memberhentikan Menteri Keuangan, Christian Lindner 
(7/11) dan membuka peluang Pemilu lebih awal dari rencana awal di Maret 2025.  

• BoE pangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps (7/11). 

• IHSG terindikasi memvalidasi indikasi bearish reversal dari pola double top (7/11). 

• Berdasarkan pola tersebut, potensi target bearish reversal berada di 7050-7150.  

• Pidato Jerome Powell dan ekspektasi peningkatan konsumsi jelang Natal dan Tahun 
Baru diharapkan sedikit memperbaiki appetite investor di Indonesia. 

• Top picks (8/11) : PGAS, PWON, CTRA, GJTL dan RAJA. 
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MARKET NEWS 

MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk. 
PT Medco Energi Internasional Tbk. (MEDC) telah menandatangani perjanjian operasi dan pemeliharaan untuk Pembangkit 
Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) Blawan Ijen Tahap 1 di Jawa Timur dengan kapasitas 34 MW. Perjanjian ini melibatkan anak 
perusahaan, PT Medco Cahaya Geothermal (MCG), dan PT Medco Power Geothermal Services (MPGS), berlaku selama enam 
tahun setelah PLTP beroperasi komersial pada Januari 2025. Menurut MEDC, kesepakatan ini tidak berdampak signifikan 
terhadap operasional atau kondisi keuangan perusahaan. 

 
PTRO PT Petrosea Tbk 
PT Petrosea Tbk (PTRO) akan melaksanakan stock split dengan rasio 1:10 pada 30 Desember 2024 setelah mendapat 
persetujuan RUPS pada 16 Desember 2024. Nilai nominal saham akan turun dari Rp 50 menjadi Rp 5 per lembar, dan jumlah 
saham beredar meningkat dari 1 Miliar menjadi 10.08 Miliar lembar. Langkah ini bertujuan untuk membuat harga saham lebih 
terjangkau, menarik lebih banyak investor, dan meningkatkan likuiditas pasar, tanpa berdampak negatif terhadap posisi       
keuangan perseroan. Perdagangan saham dengan nilai nominal baru akan dimulai pada 30 Desember 2024. 

 
SILO PT Siloam International Hospitals Tbk. 
PT Siloam International Hospitals Tbk. (SILO) mencatatkan kenaikan pendapatan bersih 10.8% menjadi Rp 7.06 Triliun hingga 
kuartal III/2024. Pertumbuhan ini didorong oleh peningkatan volume rawat inap dan rawat jalan, serta efisiensi operasional. 
Laba bersih tercatat naik 10.6% menjadi Rp 977.8 Miliar, dengan EBITDA tumbuh 8.2% menjadi Rp 2.11 Triliun. Siloam juga   
berencana untuk terus ekspansi, dengan target membuka 1-2 rumah sakit baru per tahun dan meningkatkan kapasitas rumah 
sakit yang ada di Makassar dan Surabaya, yang diperkirakan selesai pada 2025. 

 
EXCL PT XL Axiata Tbk  
PT XL Axiata Tbk (EXCL) mencatatkan kenaikan laba bersih 31.67% YoY, mencapai Rp 1.31 Triliun hingga kuartal III/2024, 
didorong oleh peningkatan pendapatan 6.25% YoY menjadi Rp 23.36 Triliun. Pendapatan digital dan layanan data berkontribusi 
92%, sementara EBITDA tumbuh 13% dengan marjin 52.4%. Meskipun menghadapi tantangan seperti kompetisi ketat dan 
pelemahan daya beli, XL Axiata tetap optimis mempertahankan kinerja positif. Perusahaan kini menjadi penyedia jasa internet 
rumah terbesar kedua di Indonesia setelah mengakuisisi 750.000 pelanggan First Media, menjadikan total pelanggan Fixed 
Broadband (FBB) lebih dari 1 juta. 

 
GIAA PT Garuda Indonesia Tbk. 
PT Garuda Indonesia Tbk GIAA) bekerja sama dengan BMW Indonesia dan VFS Global untuk menghadirkan layanan premium, 
termasuk lounge dan layanan shuttle menggunakan kendaraan BMW. Kolaborasi ini juga memungkinkan pemrosesan visa   
melalui VFS Global di Senayan City. Secara finansial, GIAA mencatatkan pendapatan US$ 2.56 Miliar di kuartal III 2024, namun 
mengalami kerugian sebesar US$ 131.22 Juta akibat beban operasional yang meningkat. 
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